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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat  ini  teknologi  transmisi  komunikasi  jarak  jauh  berkembang  dengan  

cepat yang didorong oleh meningkatnya kebutuhan manusia ditinjau dari 

kualitas jaringan maupun kuantitas pelayanan (Octavian, 2019). Jaringan yang 

berkualitas tinggi sangat penting, terutama bagi perusahaan yang beroperasi di 

berbagai lokasi dan mengelola data dalam jumlah besar. Kebutuhan akan 

konektivitas yang cepat, handal, dan aman menjadi prioritas bagi berbagai 

sektor industri, terutama pada perusahaan yang bergantung pada komunikasi 

data.  

Untuk meningkatkan kualitas media transmisi yang digunakan, salah satunya 

adalah penggunaan serat optik yang telah dilakukan upaya untuk mengantisipasi 

kebutuhan jaringan telekomunikasi yang sangat luas (Fauzan, Saralina, 

Rizqianti, & Aribowo, 2023). Serat optik memungkinkan pengiriman data 

dalam jumlah besar, jarak yang jauh, dan dengan waktu yang cepat, sehingga 

sangat cocok untuk jaringan telekomunikasi saat ini. Teknologi ini mendukung 

transfer data yang lebih efisien dan lebih aman dibandingkan kabel tembaga 

yang sudah digunakan sebelumnya.  

Lintasarta sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terkemuka di 

Indonesia, berperan dalam menyediakan infrastruktur komunikasi berbasis serat 

optik, khususnya untuk layanan Bussines to Bussines (B2B). Lintasarta 

mendukung banyak perusahaan dengan menyediakan jaringan berkualitas 

tinggi yang memungkinkan pengiriman data yang cepat dan handal. Untuk 

memenuhi kebutuhan ini, Lintasarta menerapkan teknologi serat optik seperti 

Dense Wavelength Division Multiplexing (DWDM) dan Gigabit Passive 

Optical Network (GPON). Teknologi DWDM memungkinkan beberapa aliran 

data dikirim melalui satu kabel fiber, sehingga lebih efisien dalam penggunaan 

bandwidth, sedangkan GPON memberikan akses internet yang cepat dan stabil. 

Melihat kebutuhan akan jaringan yang cepat, handal, dan aman, serta peran PT 

Lintasarta dalam menyediakan infrastruktur serat optik, pembangunan jaringan 
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optik dengan teknologi DWDM menjadi solusi yang strategis untuk mendukung 

interkoneksi antar data center. Teknologi DWDM memungkinkan optimalisasi 

bandwidth melalui pengiriman banyak sinyal data secara bersamaan hanya 

dalam satu serat optik. Dalam konsep data center interconnect, DWDM 

berperan sebagai media transmisi utama yang memungkinkan pengiriman data 

berkapasitas tinggi, latensi rendah, dan reliabilitas tinggi antara pusat data. Lalu 

pada kebutuhan bisnis, seperti pengiriman atau pertukaran data yang besar, 

replikasi data secara real-time, integrasi aplikasi, pemulihan bencana (disaster 

recovery), dan akses ke layanan cloud, dapat terpenuhi secara optimal melalui 

penerapan teknologi ini. Dengan kemampuan tersebut, DWDM memastikan 

konektivitas yang efisien dan andal antar lokasi data center, sekaligus 

mendukung pertumbuhan bisnis yang terus berkembang di era digital. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan magang yang dilaksanakan di PT Lintasarta pada divisi 

Infrastructure Solution departemen Infrastructure Development berfokus pada 

proses instalasi perangkat dan maintenance layanan komunikasi fiber optik 

yang menggunakan teknologi DWDM dan GPON. Kegiatan yang dilakukan 

antara lain Prove of Concept dari perangkat yang akan digunakan, Staging 

perangkat DWDM, installing dan dismantling perangkat DWDM, melakukan 

survey untuk jalur kabel optik, upgrading perangkat Optical Network Terminal 

(ONT), melakukan pengujian konektivitas, serta kegiatan lain mengenai 

perangkat yang mendukung layanan tersebut. 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang 

a) Waktu 

b) Tempat 

c) Alamat 

: 

: 

: 

12 Agustus 2024 s.d. 3 Januari 2025 

PT Lintasarta 

Jakarta Pusat Menara Thamrin 12th Floor Jl. M.H. 

Thamrin Kav.3 Jakarta 10250 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dan kegunaan yang didapat dari magang di PT Lintasarta 

tersebut adalah :  

1. Mampu mengidentifikasi perangkat-perangkat jaringan telekomunikasi 

pada optik, khususnya DWDM. 

2. Mampu melakukan installing dan dismantle perangkat optik DWDM. 

3. Mampu melakukan konfigurasi perangkat jaringan optik, seperti 

pemasangan modul pada DWDM dan penyusunan kabel optik. 

4. Mampu melakukan pengujian performa perangkat jaringan serat optik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan pembahasan terkait prosedur pembangunan jaringan 

optik menggunakan teknologi DWDM selama magang di PT Lintasarta, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

A. Pembangunan infrastruktur DWDM ini merupakan proyek yang 

dikembangkan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan layanan 

yang semakin tinggi. Dengan kapasitas yang paling tinggi saat ini yaitu 

400G hanya pada satu transceiver memungkinkan penambahan 

kapasitas layanan jaringan dalam jumlah yang besar serta efisiensi 

penggunaan serat optik. 

B. Proses pembangunan atau pasang baru infrastruktur jaringan optik 

meliputi tahap perencanaan, pemasangan perangkat, konfigurasi link, 

dan pengujian performa menggunakan alat ukur,  yang dilakukan sesuai 

dengan prosedur perusahaan untuk memastikan kualitas dan keandalan 

jaringan. 

C. Kegiatan yang dilakukan selama magang dapat mengembangkan 

kemampuan teknis, seperti mengenali perangkat DWDM, melakukan 

instalasi dan pembongkaran perangkat, menyusun kabel optik, dan 

melakukan konfigurasi serta pengujian jaringan. 

D. Pengujian performa link menggunakan alat ukur optik seperti OPM, 

OTDR, dan BERT memastikan jaringan yang dibangun memiliki 

kualitas yang baik dan memenuhi kebutuhan layanan. Lalu performa 

perangkat dan kualitas link juga dapat dievaluasi secara menyeluruh, 

sehingga memastikan kehandalan layanan jaringan optik yang telah 

dibangun. 

 



 

 43  Politeknik Negeri Jakarta 
  

4.2 Saran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang berlangsung di PT Lintasarta, dapat 

disampaikan beberapa hal untuk dijadikan masukan untuk perbaikan dan 

pengembangan ke depannya, sebagai berikut: 

A. Mempersiapkan diri dengan mempelajari lebih dalam terkait kegiatan 

magang yang akan dilakukan untuk mempermudah dalam melakukan 

kegiatan magang. 

B. Memperbanyak belajar terutama hal baru yang ditemukan saat kegiatan 

magang berlangsung. Aktif untuk bertanya dan mengikuti arahan yang 

diberikan oleh mentor atau pembimbing agar kegiatan magang efektif. 

C. Komunikasikan setiap kegiatan kepada pihak yang terkait agar kegiatan 

yang dikerjakan bisa lebih efektif dalam segi tenaga, waktu, dan biaya. 

D. Ikuti SOP dan K3 yang berlaku untuk memperoleh hasil pekerjaan yang 

maksimal. 
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L-3 Gambaran Umum Perusahaan 

 

Lintasarta adalah anak perusahaan dari PT Indosat Tbk, yang merupakan 

perusahaan penyedia solusi korporasi termasuk Komunikasi Data, Internet, 

serta Layanan TI. Sebagai perusahaan penyedia solusi end-to-end dalam bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) yang telah berdiri sejak tahun 1988, 

hingga melayani lebih dari 2300 klien menjadikannya sebagai pionir dalam 

menyediakan layanan teknologi informasi dan komunikasi untuk berbagai 

sektor industri.  

Pada awalnya, perusahaan Lintasarta fokus pada layanan perbankan dan Bank 

Indonesia. Pada tahun 1990, Lintasarta meluncurkan layanan ATM Bersama 

pertama di Indonesia dan layanan komunikasi data pertama di negara Indonesia. 

Memasuki tahun 2000-an, Lintasarta mendirikan PT Artajasa sebagai penyedia 

layanan transaksi elektronik pertama di Indonesia dan ATM Bersama. 

Perusahaan ini terus berinovasi dengan meluncurkan berbagai solusi untuk 

industri, seperti SKOTA, Collaboration, dan Owlexa Healthcare. Selain itu, 

Lintasarta juga menyediakan layanan Cloud Services yang kini dikenal sebagai 

Lintasarta Cloudeka, serta produk Managed Security Services seperti VPN dan 

Security Operation Center bernama SQURA. Dengan lebih dari 2.400 

pelanggan di seluruh Indonesia, 1.800 lebih VSAT remote, 3 Data Center, 3 

Cloud Infrastructure, dan jaringan Fiber Optic yang tersebar di lebih dari 200 

kota, Lintasarta terus berkomitmen untuk mempercepat transformasi digital di 

Indonesia. 

Perusahaan Lintasarta memiliki nilai-nilai perusahaan yang disebut dengan 

iCare. Terdiri dari lima elemen yaitu Innovation (inovasi), Collaboration 

(kolaborasi), Agility (kelincahan), Resilience (ketahanan), dan Ethics (Etika). 

Elemen Inovasi mendorong perusahaan untuk memberikan cara baru dan kreatif 

serta perbaikan keberlanjutan. Kolaborasi melancarkan bekerja sama secara 
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efektif untuk mencapai kesuksesan bersama. Kelincahan berarti tetap waspada 

dan cepat beradaptasi dengan perubahan dalam sektor bisnis. Ketahanan 

memberikan kekuatan yang terbentuk dari pola pikir yang berkembang dalam 

menghadapi tantangan. Etika dengan menerapkan integritas, prinsip dan moral 

yang dijunjung tinggi. 

VISI 

Menjadi perusahaan Indonesia yang paling dipilih dalam layanan digital dan 

teknologi. 

MISI 

Memberdayakan dunia bisnis dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan 

dengan menghadirkan solusi dan layanan kelas dunia melalui ekosistem 

terintegrasi kami, yang memanfaatkan pemahaman mendalam tentang 

Indonesia. 
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L-4 Dokumentasi 

 

Gambar L. 1 Proses upgrade versi ONT 

 

 

Gambar L. 2 Survey jalur kabel antar DC 
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Gambar L. 3 Pengujian BER untuk staging DWDM 

 

 

Gambar L. 4 Persiapan kabel patchcord untuk staging pasang baru DWDM 

 

 

 

 


